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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kesiapan pedagogis guru sekolah dasar 

dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis deep learning pada konteks Kurikulum 

Merdeka. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan analisis tematik 

terhadap data angket yang diberikan kepada sembilan guru sekolah dasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kesiapan pedagogis guru berada pada kategori sangat baik dengan rata-

rata capaian 81,3%. Pada dimensi pengetahuan pedagogis, guru telah memahami konsep dan 

prinsip dasar deep learning yang berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Pada dimensi keterampilan, guru mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran 

reflektif serta kolaboratif meskipun masih memerlukan penguatan dalam evaluasi autentik. 

Sementara itu, pada dimensi sikap dan komitmen, guru menunjukkan motivasi tinggi terhadap 

inovasi dan kesiapan beradaptasi dengan teknologi pembelajaran. Temuan ini memperkuat 

hasil penelitian terdahulu bahwa keberhasilan implementasi deep learning sangat dipengaruhi 

oleh integrasi antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional guru. Penelitian ini 

merekomendasikan pengembangan program pelatihan berkelanjutan dan komunitas belajar 

kolaboratif guna memperkuat kesiapan guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad 

ke-21. 

Kata Kunci: Kesiapan Pedagogis, Guru Sekolah Dasar, Deep Learning, Kurikulum Merdeka, 

Inovasi Pembelajaran. 

 

Abstract: This study aims to explore the pedagogical readiness of elementary school teachers 

in implementing deep learning-based instruction within the context of the Merdeka 

Curriculum. The research employed a qualitative descriptive approach with thematic analysis 

of questionnaire data collected from nine elementary school teachers. The findings indicate 

that teachers’ pedagogical readiness is categorized as very good, with an average achievement 

rate of 81.3%. In the knowledge dimension, teachers have demonstrated a solid understanding 

of deep learning principles that emphasize higher-order thinking skills. In terms of skills, 

teachers are able to design and implement reflective and collaborative learning activities, 

although further improvement is needed in authentic assessment practices. Regarding attitude 

and commitment, teachers show strong motivation toward innovation and adaptability in 
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integrating educational technology. These findings reinforce previous studies suggesting that 

the successful implementation of deep learning depends on the integration of teachers’ 

knowledge, skills, and professional attitudes. The study recommends continuous professional 

development and collaborative learning communities to strengthen teachers’ readiness in 

facing the challenges of 21st-century education. 

Keywords: Pedagogical Readiness, Elementary School Teachers, Deep Learning, Merdeka 

Curriculum, Educational Innovation. 

 

 

PENDAHULUAN 

Implementasi model deep learning dalam pendidikan dasar menuntut kesiapan pedagogis 

yang kuat dari para guru, khususnya dalam menyelaraskan pendekatan pembelajaran berbasis 

teknologi dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Eksplorasi terhadap kesiapan ini menjadi 

penting untuk memahami sejauh mana guru SD mampu mengintegrasikan strategi deep 

learning yang tidak hanya fokus pada teknologi, tetapi juga pada pengembangan berpikir kritis, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah secara mendalam. Menurut Putri dan Sulastri (2024), 

penggunaan deep learning dalam konteks pendidikan Indonesia dapat mendorong inovasi 

pembelajaran yang lebih bermakna apabila didukung oleh kompetensi guru dalam merancang 

pengalaman belajar yang menantang dan relevan bagi siswa. 

Namun, tantangan terbesar dalam implementasi ini terletak pada kesiapan guru, baik dari 

aspek pengetahuan pedagogis, keterampilan teknologi, maupun kesiapan mental dalam 

menghadapi perubahan kurikulum dan pendekatan pembelajaran. Fitri, Chan, dan Pamela 

(2023) menunjukkan bahwa sebagian guru SD masih berada dalam tahap adaptasi terhadap 

kurikulum Merdeka Belajar, sehingga integrasi deep learning memerlukan dukungan pelatihan 

dan pengembangan profesional yang berkelanjutan. Selain itu, Deck (2016) menekankan 

pentingnya desain pembelajaran berbasis teknologi dan rekayasa untuk meningkatkan praktik 

mengajar guru di jenjang dasar, yang sekaligus dapat memperkuat kesiapan mereka dalam 

menghadapi tuntutan pedagogis baru. Oleh karena itu, eksplorasi mendalam terhadap kesiapan 

pedagogis guru menjadi langkah krusial dalam menjamin efektivitas implementasi deep 

learning di lingkungan sekolah dasar. 

Dalam eksplorasi kesiapan pedagogis guru SD terhadap implementasi deep learning, 

berbagai masalah umum sering kali muncul, baik dari aspek internal guru maupun faktor 

eksternal institusional. Salah satu persoalan utama adalah keterbatasan pemahaman konseptual 
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guru tentang prinsip-prinsip deep learning itu sendiri. Rosalina dan Tjong (2022) 

mengungkapkan bahwa banyak guru belum sepenuhnya memahami bagaimana deep learning 

berbeda dari pendekatan pembelajaran konvensional, terutama dalam hal penekanan pada 

personalisasi pembelajaran, berpikir tingkat tinggi, dan keterlibatan kognitif yang mendalam. 

Akibatnya, guru cenderung hanya mengadopsi permukaan teknologi atau metode baru tanpa 

mengintegrasikan esensi filosofis dari pembelajaran mendalam. 

Di sisi lain, kesiapan pedagogis juga dipengaruhi oleh tantangan struktural seperti beban 

administrasi, kurangnya pelatihan profesional, serta keterbatasan sumber daya pendukung. 

Syofyan (2024) menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti motivasi, dukungan sekolah, dan 

pelatihan berkelanjutan sangat menentukan sejauh mana guru dapat mengimplementasikan 

pendekatan inovatif dalam kerangka Kurikulum Merdeka. Selain itu, menurut Rivadulla López, 

Agreda Casal, dan Rodríguez Correa (2017), penerapan deep learning di bidang ilmu 

pengetahuan alam menunjukkan bahwa tanpa desain pembelajaran yang sistematis dan 

dukungan lingkungan belajar yang kolaboratif, guru akan kesulitan memfasilitasi proses belajar 

yang reflektif dan bermakna bagi siswa. Masalah-masalah ini memperkuat urgensi eksplorasi 

mendalam terhadap kesiapan guru, agar transformasi pedagogis yang diharapkan tidak hanya 

menjadi retorika, tetapi benar-benar terwujud di ruang kelas. 

Jika masalah-masalah dalam kesiapan pedagogis guru SD terhadap implementasi deep 

learning tidak segera ditangani, maka dampaknya dapat menghambat efektivitas transformasi 

pendidikan yang sedang diupayakan melalui Kurikulum Merdeka. Kurangnya pemahaman 

mendalam terhadap konsep deep learning dapat menyebabkan penerapan yang keliru, di mana 

guru hanya mengadopsi permukaan teknologi tanpa menyentuh aspek kognitif yang lebih 

dalam seperti refleksi, analisis, dan sintesis dalam proses belajar (Rosalina & Tjong, 2022). Hal 

ini berpotensi menciptakan kesenjangan antara tujuan kurikulum yang menekankan 

pembelajaran bermakna dengan praktik di kelas yang masih berorientasi pada hafalan dan 

instruksi satu arah. 

Lebih jauh, apabila kendala struktural seperti minimnya pelatihan dan dukungan 

profesional terus berlangsung, guru akan mengalami kelelahan profesional (burnout) dan 

kehilangan motivasi untuk berinovasi. Syofyan (2024) menekankan bahwa tanpa dukungan 

sistemik yang memadai, guru cenderung bersikap pasif terhadap perubahan dan hanya 

menjalankan pembelajaran secara administratif. Akibatnya, potensi deep learning sebagai 
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pendekatan yang dapat memfasilitasi personalisasi dan peningkatan kualitas belajar siswa tidak 

akan tercapai secara optimal. Selain itu, Rivadulla López (2017) menambahkan bahwa 

kurangnya kesadaran akan pentingnya desain pembelajaran yang terstruktur dapat menjadikan 

proses belajar kehilangan arah dan tidak menstimulasi pemikiran kritis siswa, yang justru 

merupakan inti dari pembelajaran mendalam. Jika kondisi ini dibiarkan, maka kesenjangan 

mutu pendidikan dasar akan semakin melebar dan tujuan jangka panjang peningkatan kualitas 

sumber daya manusia melalui pendidikan tidak akan tercapai. 

Deep learning dalam konteks pendidikan mengacu pada pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada pemahaman konseptual yang mendalam, pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, serta kemampuan mengaitkan pengetahuan secara kontekstual. Yelland (2015) 

menjelaskan bahwa deep learning dicapai melalui desain pengalaman belajar yang mendorong 

siswa untuk melakukan eksplorasi, refleksi, dan pengambilan keputusan berdasarkan 

pemahaman, bukan sekadar menghafal informasi. Kelebihan dari pendekatan ini antara lain 

adalah meningkatnya kemampuan analisis siswa, pemahaman yang lebih tahan lama, serta 

terbentuknya kemandirian belajar yang penting dalam menghadapi tantangan abad ke-21. 

Agar implementasi deep learning dapat berlangsung secara efektif di sekolah dasar, 

kesiapan pedagogis guru menjadi faktor yang sangat menentukan. Guru perlu memiliki 

kemampuan merancang pengalaman belajar yang bermakna, memanfaatkan teknologi secara 

tepat, serta membangun interaksi yang mendukung keterlibatan aktif siswa. Voloshyna (2023) 

menekankan bahwa kesiapan tersebut mencakup pemahaman metodologis, penguasaan alat 

digital, serta sikap terbuka terhadap pembaruan pedagogis. Selain itu, Purnama et al. (2025) 

menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam menghadapi teknologi berbasis kecerdasan buatan 

menjadi indikator penting untuk mendukung deep learning, terutama dalam konteks pendidikan 

yang semakin terdigitalisasi. Oleh karena itu, kesiapan pedagogis yang efektif harus dibangun 

melalui pelatihan berkelanjutan, kolaborasi profesional, serta kebijakan sekolah yang 

mendorong inovasi pembelajaran yang mendalam dan berkelanjutan. 

Meskipun berbagai studi telah membahas kesiapan guru dalam menghadapi perubahan 

kurikulum dan integrasi teknologi dalam pembelajaran, masih terdapat celah (research gap) 

dalam kajian yang secara spesifik mengaitkan kesiapan pedagogis guru SD dengan 

implementasi deep learning sebagai pendekatan pembelajaran yang mendalam, reflektif, dan 

kontekstual. Rosero-Cárdenas et al. (2024) menekankan pentingnya membekali siswa sekolah 
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dasar dengan kompetensi digital dan keterampilan abad ke-21, namun belum banyak penelitian 

yang menelusuri sejauh mana kesiapan guru secara pedagogis untuk mencapai tujuan tersebut 

melalui pendekatan deep learning. 

Selain itu, penelitian oleh Qotimah dan Rusman (2024) serta Sutinah et al. (2024) lebih 

banyak berfokus pada tantangan umum dalam implementasi Kurikulum Merdeka, seperti 

pemahaman kebijakan, manajemen kelas, dan penyesuaian administratif, namun belum secara 

mendalam mengkaji kemampuan guru dalam merancang pengalaman belajar yang mendorong 

pembelajaran bermakna dan berpikir kritis ala deep learning. Oleh karena itu, novelty dari 

penelitian ini terletak pada upaya eksploratif yang menggabungkan analisis kesiapan pedagogis 

guru SD dengan tuntutan pendekatan deep learning, khususnya dalam konteks implementasi 

Kurikulum Merdeka di Indonesia. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis terhadap pengembangan model pelatihan guru dan strategi pembelajaran 

yang lebih kontekstual, transformatif, dan berorientasi pada pembelajaran abad ke-21. 

Urgensi penelitian ini didasari oleh kebutuhan mendesak untuk memastikan bahwa guru 

sekolah dasar memiliki kesiapan pedagogis yang memadai dalam menghadapi tuntutan 

implementasi pembelajaran berbasis deep learning, terutama di tengah transformasi pendidikan 

nasional melalui Kurikulum Merdeka. Seiring dengan meningkatnya kompleksitas 

pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pada berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah, guru tidak hanya dituntut untuk menguasai materi ajar, tetapi juga mampu 

merancang proses pembelajaran yang mendalam dan bermakna (Yelland, 2015; Rosero-

Cárdenas et al., 2024). Jika kesiapan ini tidak segera dipetakan dan diperkuat, maka integrasi 

pendekatan deep learning berisiko hanya menjadi jargon tanpa dampak nyata di ruang kelas. 

Selain itu, berbagai studi telah menunjukkan bahwa kendala utama dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka terletak pada kesiapan dan pemahaman guru terhadap perubahan 

paradigma pembelajaran (Sutinah et al., 2024; Qotimah & Rusman, 2024). Dalam konteks ini, 

pendekatan deep learning memerlukan kapasitas pedagogis yang berbeda dari pendekatan 

konvensional, termasuk kemampuan merancang pengalaman belajar yang adaptif, 

memanfaatkan teknologi secara tepat, serta mendukung personalisasi pembelajaran 

(Voloshyna, 2023; Purnama et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk 

menjawab kebutuhan nyata di lapangan, sekaligus memberikan dasar ilmiah bagi perumusan 

kebijakan pendidikan, program pelatihan guru, dan pengembangan kurikulum yang benar-
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benar berpihak pada peningkatan kualitas pembelajaran di jenjang pendidikan dasar. 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kesiapan pedagogis guru sekolah 

dasar merupakan faktor kunci dalam keberhasilan implementasi pendekatan deep learning, 

namun berbagai studi juga mengindikasikan adanya beragam tantangan di lapangan. Fitri, 

Chan, dan Pamela (2023) menemukan bahwa sebagian besar guru SD di Indonesia masih dalam 

proses adaptasi terhadap Kurikulum Merdeka, yang menuntut perubahan paradigma 

pembelajaran dari sekadar mentransfer pengetahuan menjadi memfasilitasi pemahaman yang 

mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi deep learning belum sepenuhnya dapat 

terlaksana secara optimal karena kesiapan guru belum merata, baik dari aspek pedagogis 

maupun teknologi. 

Penelitian lain oleh Rosalina dan Tjong (2022) menekankan bahwa pemanfaatan deep 

learning dalam pendidikan dapat mendorong pembelajaran yang lebih personal dan bermakna, 

tetapi hanya dapat dicapai jika guru memahami prinsip-prinsip dasar dan memiliki 

keterampilan dalam mendesain pembelajaran yang berorientasi pada eksplorasi dan refleksi. 

Syofyan et al. (2024) juga menambahkan bahwa faktor-faktor seperti motivasi, dukungan dari 

institusi, serta pelatihan yang berkelanjutan sangat memengaruhi kesiapan guru dalam 

menerapkan pendekatan baru tersebut. Di sisi lain, Yelland (2015) menggarisbawahi 

pentingnya penggunaan pedagogical prompts dalam mendesain pembelajaran untuk 

mendorong deep learning, sebuah aspek yang masih jarang diterapkan secara sistematis oleh 

guru-guru di tingkat dasar. 

Sementara itu, Rosero-Cárdenas et al. (2024) menekankan pentingnya transformasi 

digital dalam pendidikan dasar, namun menunjukkan bahwa keberhasilan proses ini sangat 

tergantung pada kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi secara pedagogis. Senada 

dengan itu, Voloshyna (2023) menyatakan bahwa kesiapan guru, terutama dalam penggunaan 

alat digital dan pendekatan berbasis teknologi, menjadi kondisi penting dalam mendukung 

penerapan pembelajaran mendalam. Keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 

terdapat potensi besar dalam penerapan deep learning, masih dibutuhkan eksplorasi yang lebih 

dalam mengenai kesiapan pedagogis guru SD sebagai fondasi keberhasilannya di tingkat 

praktik. 

Tipe Artikel 

Artikel ini merupakan artikel asli hasil penelitian (original research article) yang disusun 
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berdasarkan temuan empiris dari penelitian berjudul “Eksplorasi Kesiapan Pedagogis Guru SD 

pada Implementasi Deep Learning.” Artikel ini ditulis dalam bahasa Indonesia dan mengikuti 

ketentuan penulisan artikel hasil penelitian pada jurnal nasional bereputasi dengan panjang 

naskah antara sepuluh hingga dua belas halaman, termasuk daftar rujukan. Penulisan dilakukan 

secara naratif tanpa penomoran subjudul dan disusun secara sistematis mulai dari judul hingga 

daftar pustaka. 

Struktur penulisan artikel terdiri atas judul, nama penulis, institusi dan alamat 

korespondensi, abstrak dan kata kunci dalam bahasa Indonesia, abstract dan keywords dalam 

bahasa Inggris, pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan, simpulan dan saran, ucapan 

terima kasih, serta daftar rujukan. Judul artikel ditulis dengan huruf Arial ukuran 14, kapital, 

tebal, dan ditempatkan di tengah halaman dengan jumlah kata maksimal lima belas yang 

mencerminkan isi naskah. Nama penulis ditulis dengan huruf Arial ukuran 12 tanpa gelar 

akademik, dengan ketentuan nama depan disingkat dan nama belakang ditulis lengkap. Jika 

terdapat penulis dari instansi berbeda, penanda superscript digunakan di belakang nama untuk 

membedakan afiliasi. 

Abstrak dan abstract masing-masing ditulis sekitar dua ratus kata dan diikuti oleh tiga 

hingga lima kata kunci. Bagian pendahuluan memaparkan latar belakang, urgensi, serta tujuan 

penelitian. Bagian metode menjelaskan pendekatan, subjek, instrumen, serta teknik analisis 

data. Hasil dan pembahasan disajikan secara naratif dan analitis dengan mengintegrasikan 

temuan penelitian dengan studi-studi relevan. Simpulan dan saran berisi ringkasan temuan 

utama dan rekomendasi singkat untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Daftar rujukan 

ditulis mengikuti gaya sitasi APA Edisi ke-7. Artikel ini bersifat empiris dan bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam kesiapan pedagogis guru sekolah dasar dalam implementasi 

deep learning pada konteks Kurikulum Merdeka. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode survei eksploratif untuk 

menggali secara mendalam kesiapan pedagogis guru sekolah dasar dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis deep learning. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu menangkap pemahaman, persepsi, dan pengalaman guru secara holistik dalam 

menghadapi perubahan pendekatan pembelajaran yang kompleks, seperti yang disoroti dalam 

berbagai kajian terdahulu (Yelland, 2015; Fitri et al., 2023; Rosalina & Tjong, 2022). Fokus 
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eksploratif ini relevan dengan konteks Kurikulum Merdeka yang menuntut guru untuk tidak 

hanya memahami konten pembelajaran, tetapi juga mampu merancang pengalaman belajar 

yang mendorong pemikiran kritis, kolaborasi, dan personalisasi pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, yaitu dari September hingga Oktober 2025, 

di UPT SD Negeri 4 Sumberagung, yang terletak di Kecamatan Pringsewu, Kabupaten 

Pringsewu, Provinsi Lampung. Lokasi ini dipilih secara purposif karena sekolah tersebut 

sedang dalam proses aktif menerapkan Kurikulum Merdeka dan menjadi salah satu contoh 

sekolah dasar yang sedang bertransformasi menuju pendekatan pembelajaran berbasis deep 

learning. Seluruh guru yang aktif mengajar di sekolah tersebut menjadi responden penelitian, 

sehingga data yang diperoleh diharapkan mencerminkan kondisi nyata kesiapan pedagogis di 

tingkat sekolah dasar. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh langsung dari responden melalui pengisian angket, sedangkan data sekunder berasal 

dari dokumen-dokumen sekolah, seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), catatan 

pelatihan guru, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan penerapan 

pendekatan pembelajaran mendalam. Instrumen utama yang digunakan dalam pengumpulan 

data adalah kuesioner terbuka, yang dirancang untuk menggali berbagai aspek kesiapan 

pedagogis guru, termasuk pemahaman terhadap konsep deep learning, keterampilan dalam 

mendesain pembelajaran reflektif, kemampuan pemanfaatan teknologi, serta persepsi mereka 

terhadap tantangan dan dukungan dalam proses implementasi. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif interaktif, 

yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Analisis dilakukan secara bertahap dan berulang, dengan tujuan untuk mengidentifikasi pola-

pola tematik serta makna yang terkandung dalam respons para guru. Untuk menjamin 

keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan metode. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan hasil kuesioner dengan dokumen pendukung yang 

tersedia di sekolah, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan menggabungkan data dari 

angket dengan observasi informal dan penelaahan dokumen, sehingga dapat diperoleh 

gambaran yang lebih akurat dan komprehensif mengenai kesiapan pedagogis guru dalam 

mengimplementasikan deep learning di lingkungan sekolah dasar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data angket yang diberikan kepada sembilan guru sekolah dasar dengan 

delapan butir pernyataan menunjukkan bahwa tingkat kesiapan pedagogis guru dalam 

penerapan pembelajaran berbasis Deep Learning berada pada kategori sangat baik dengan nilai 

persentase 81,9%. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum guru telah memiliki 

pemahaman konseptual yang kuat tentang pembelajaran mendalam (deep learning) sebagai 

pendekatan yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses berpikir tingkat 

tinggi, refleksi, dan pemahaman konseptual. Guru tidak hanya memahami pentingnya 

memfasilitasi siswa untuk menemukan makna dari pengalaman belajar, tetapi juga menyadari 

peran mereka sebagai fasilitator dalam mendorong terbentuknya kemandirian belajar.  

Distribusi skor antar responden menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki skor 

pada rentang 32–35, dengan rata-rata 32,8, sedangkan skor terendah terdapat pada rentang 30–

31. Data ini mengindikasikan bahwa hampir semua guru memiliki kesiapan pedagogis yang 

baik dalam memahami konsep dan prinsip pembelajaran mendalam. Guru yang memperoleh 

skor tertinggi umumnya memperlihatkan kemampuan konseptual dalam merancang 

pembelajaran yang mendorong siswa menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman 

sebelumnya, berpikir kritis, serta mengekspresikan pemahaman melalui diskusi dan kegiatan 

reflektif. Sementara itu, guru dengan skor yang lebih rendah menunjukkan bahwa meskipun 

sudah memahami konsep dasar deep learning, mereka masih memerlukan penguatan dalam 

penerapan strategi yang lebih kompleks dan kontekstual di kelas. 

Hasil temuan menunjukkan bahwa guru sekolah dasar telah memiliki keterampilan yang 

baik dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis deep learning. Berdasarkan 

hasil rekapitulasi, nilai rata-rata skor yang diperoleh dari sembilan guru responden adalah 32,8 

dari skor maksimum 40, yang dikategorikan sangat baik. Hal ini mencerminkan bahwa guru 

telah menguasai keterampilan dasar dalam mendesain kegiatan pembelajaran yang berorientasi 

pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). Guru 

juga telah mampu mengimplementasikan prinsip-prinsip deep learning dalam kegiatan 

pembelajaran, seperti mengajukan pertanyaan pemantik, memberikan kesempatan refleksi, 

serta mengarahkan siswa untuk membangun makna dari pengalaman belajar secara mandiri. 

Meskipun secara umum keterampilan guru dalam merancang pembelajaran berbasis deep 

learning sudah tinggi, analisis lebih lanjut menunjukkan adanya variasi tingkat kesiapan 
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antarindividu. Berdasarkan distribusi skor, empat guru memperoleh skor pada rentang 34–35, 

empat guru pada rentang 32–33, dan satu guru berada pada rentang 30–31. Data ini 

memperlihatkan bahwa sebagian besar guru telah mampu menerapkan pendekatan 

pembelajaran mendalam dengan baik, namun masih terdapat sebagian kecil guru yang 

memerlukan penguatan terutama dalam aspek evaluasi autentik dan penerapan strategi 

pembelajaran reflektif. Hal ini menjadi indikasi bahwa pelatihan lanjutan dan pendampingan 

teknis dalam mendesain aktivitas deep learning perlu terus dikembangkan agar keterampilan 

guru semakin optimal dan konsisten di semua kelas. 

diagram batang hasil skor guru SD berdasarkan data angket pada tema kedua 

(keterampilan guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran berbasis Deep 

Learning). Diagram ini akan memperlihatkan perbandingan skor dari sembilan guru (R1–R9) 

terhadap delapan butir pernyataan yang diukur melalui skala Likert. 

        Diagram Batang Keterampilan Guru dalam Implementasi Deep Learning 

(Data diambil dari hasil rekap angket sembilan guru SD) 

Responden Skor Total 

R1 34 

R2 32 

R3 32 

R4 33 

R5 33 

R6 34 

R7 33 

R8 30 

R9 34 
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Diagram ini memperlihatkan bahwa sebagian besar guru memperoleh skor antara 32–34, 

dengan satu guru berada pada skor 30. Pola ini menegaskan bahwa secara keseluruhan, 

keterampilan guru dalam implementasi deep learning berada pada kategori sangat baik, dengan 

kecenderungan kesiapan yang relatif merata. 

Hasil analisis pada tema ini menunjukkan bahwa guru sekolah dasar memiliki sikap 

positif dan komitmen tinggi terhadap penerapan pembelajaran berbasis deep learning. 

Berdasarkan data angket, rata-rata persentase capaian guru mencapai 81,9%, yang termasuk 

dalam kategori sangat baik. Angka ini menggambarkan bahwa guru memiliki kesadaran akan 

pentingnya inovasi dalam pembelajaran, terutama dalam menghadapi tantangan pendidikan 

abad ke-21 yang menuntut integrasi antara pedagogi, teknologi, dan konten. Guru 

menunjukkan kesiapan untuk beradaptasi dengan perubahan dan berkomitmen dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang mendorong pemikiran kritis, reflektif, serta kolaboratif 

pada siswa. 

Temuan kualitatif dari angket memperlihatkan bahwa guru meyakini deep learning dapat 

menjadi pendekatan efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Mereka menilai bahwa penggunaan teknologi sebagai pendukung pembelajaran tidak hanya 

mempermudah proses penyampaian materi, tetapi juga membuka peluang untuk memperluas 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. Meskipun demikian, sebagian kecil guru masih 

menghadapi hambatan dalam hal keterampilan teknis dan keterbatasan fasilitas sekolah, yang 

menyebabkan pelaksanaan inovasi pembelajaran belum maksimal. Namun demikian, semangat 
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dan kemauan untuk terus belajar serta berinovasi menjadi modal penting dalam pengembangan 

profesionalisme guru ke depan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap dan komitmen guru 

terhadap inovasi pembelajaran berbasis teknologi berada pada tingkat yang sangat tinggi. Guru 

memiliki motivasi intrinsik untuk mengembangkan diri serta berperan aktif dalam membangun 

budaya pembelajaran yang adaptif terhadap kemajuan teknologi. Hal ini memperkuat temuan 

bahwa kesiapan pedagogis guru SD dalam implementasi deep learning tidak hanya didukung 

oleh aspek pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga oleh kemantapan sikap dan komitmen 

profesional yang positif terhadap inovasi pendidikan. 

No 
Tema Hasil 

Penelitian 

Fokus 

Indikator 

Skor 

Rata-

rata 

(%) 

Kategori 
Deskripsi 

Temuan Utama 

1 

Kesiapan Pengetahuan 

Pedagogis Guru 

terhadap Pembelajaran 

Berbasis Deep 

Learning 

Pemahaman 

konsep, 

kemampuan 

analisis 

pembelajaran, 

dan 

perencanaan 

berbasis 

HOTS 

81,9 
Sangat 

Baik 

Guru memahami 

prinsip 

pembelajaran 

mendalam dan 

mampu 

mengaitkan 

konsep dengan 

pengalaman 

belajar siswa. 

2 

Keterampilan Guru 

dalam Merancang dan 

Mengimplementasikan 

Pembelajaran Deep 

Learning 

Desain 

pembelajaran, 

penggunaan 

strategi 

reflektif, serta 

evaluasi 

autentik 

80,0 
Sangat 

Baik 

Guru mampu 

menerapkan 

strategi 

pembelajaran 

mendalam, 

namun masih 

perlu penguatan 

dalam 

pengembangan 

instrumen 

reflektif dan 

asesmen autentik. 

3 

Sikap dan Komitmen 

Guru terhadap Inovasi 

Pembelajaran Berbasis 

Teknologi dan Deep 

Learning 

Komitmen 

inovasi, 

kesiapan 

beradaptasi 

terhadap 

82,0 
Sangat 

Baik 

Guru memiliki 

motivasi tinggi 

untuk berinovasi 

dan 

mengintegrasikan 
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teknologi, 

dan motivasi 

profesional 

teknologi dalam 

pembelajaran 

meskipun masih 

menghadapi 

keterbatasan 

sarana. 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa ketiga aspek kesiapan pedagogis guru — 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap — secara keseluruhan berada dalam kategori “Sangat 

Baik” dengan rata-rata capaian sekitar 81,3%. Temuan ini menegaskan bahwa guru SD telah 

siap untuk mengimplementasikan pembelajaran berbasis deep learning, baik secara 

konseptual, praktikal, maupun afektif. Hasil ini juga memperlihatkan bahwa aspek sikap dan 

komitmen guru sedikit lebih menonjol dibandingkan aspek lainnya, menandakan adanya 

dorongan intrinsik yang kuat dalam beradaptasi terhadap perubahan paradigma pembelajaran 

di era digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan pengetahuan pedagogis guru SD terhadap 

implementasi pembelajaran berbasis deep learning berada pada kategori sangat baik, dengan 

rata-rata persentase sebesar 81,9%. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar guru telah 

memahami secara konseptual prinsip-prinsip dasar pembelajaran mendalam, khususnya dalam 

mengarahkan siswa untuk mengonstruksi makna, berpikir kritis, dan menghubungkan konsep-

konsep secara kontekstual. Temuan ini sejalan dengan pandangan Hasanah dan Pujiati (2025) 

yang menegaskan bahwa pemahaman konseptual guru menjadi fondasi utama dalam 

keberhasilan penerapan pendekatan deep learning di sekolah dasar, karena pendekatan ini 

menuntut guru untuk menata alur berpikir siswa agar tidak sekadar menghafal, tetapi juga 

memahami makna di balik materi. 

Tingkat pemahaman konseptual yang tinggi tersebut memperlihatkan bahwa guru telah 

berupaya menginternalisasi prinsip deep learning ke dalam konteks Kurikulum Merdeka yang 

menekankan pada pembelajaran yang adaptif, kolaboratif, dan reflektif. Hasil ini konsisten 

dengan penelitian Nurhidayati, Tusino, dan Ariyanti (2025) yang menemukan bahwa strategi 

pembelajaran inovatif seperti deep learning hanya dapat diterapkan secara efektif jika guru 

memiliki kesiapan pedagogis yang kuat, termasuk kemampuan merumuskan tujuan belajar 

berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Namun demikian, meskipun capaian pengetahuan pedagogis guru tergolong tinggi, 

masih ditemukan variasi skor antarresponden. Perbedaan ini mencerminkan adanya 
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kesenjangan kecil dalam tingkat penguasaan teori deep learning, terutama dalam aspek 

metodologis dan penerapan praktis di kelas. Kondisi ini diperkuat oleh temuan Hendrianty et 

al. (2024) yang menyatakan bahwa sebagian guru masih memerlukan pembinaan lebih lanjut 

untuk mengubah pola pikir konvensional menjadi pola pikir deep learning mindset, yang 

menekankan pembelajaran berbasis refleksi dan eksplorasi. Oleh karena itu, meski guru 

menunjukkan kesiapan konseptual yang kuat, penguatan berkelanjutan dalam bentuk pelatihan 

reflektif dan berbasis praktik tetap diperlukan agar pemahaman tersebut dapat terimplementasi 

secara menyeluruh di ruang kelas. 

Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Purnama et al. (2025) yang 

menegaskan bahwa kesiapan pengetahuan guru terhadap teknologi dan inovasi pedagogis 

merupakan faktor penentu dalam keberhasilan integrasi deep learning. Guru yang memahami 

hubungan antara teori dan praktik mampu mengembangkan pembelajaran yang kontekstual 

dan menantang bagi siswa. Dengan demikian, temuan ini memperkuat argumentasi bahwa 

pengetahuan pedagogis yang baik bukan hanya mencakup pemahaman teoritis, tetapi juga 

kemampuan mengaitkan teori tersebut dengan dinamika kelas dan kebutuhan peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan guru SD dalam merancang dan 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis deep learning berada pada kategori sangat baik 

dengan skor rata-rata 80,0%. Data ini mengindikasikan bahwa guru telah memiliki kemampuan 

untuk menyusun rancangan pembelajaran yang menekankan pada pengembangan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills), serta mampu mengelola kegiatan belajar 

yang mendorong siswa untuk berpikir reflektif dan kolaboratif. Hasil ini memperlihatkan 

adanya kecenderungan positif terhadap perubahan paradigma pembelajaran dari berpusat pada 

guru (teacher-centered learning) menjadi berpusat pada siswa (student-centered learning). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian M. Zainil et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis deep learning dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan elemen Science, Technology, Engineering, Art, dan Mathematics (STEAM) 

secara kontekstual dalam desain pembelajaran. Dengan keterampilan tersebut, guru tidak hanya 

menjadi penyampai materi, tetapi juga fasilitator yang mampu menuntun siswa mengeksplorasi 

pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna. Kecenderungan ini terlihat pula 

dalam penelitian Musfirah et al. (2025), yang menemukan bahwa pelatihan berbasis 

implementatif berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan guru dalam 
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mengembangkan strategi pembelajaran mendalam yang adaptif terhadap kebutuhan siswa 

sekolah dasar. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa terdapat sedikit 

variasi dalam tingkat keterampilan antar guru. Beberapa guru masih menghadapi kendala 

dalam merancang evaluasi autentik dan aktivitas reflektif yang menjadi inti dalam deep 

learning. Hal ini konsisten dengan temuan Muttaqin et al. (2025), yang menunjukkan bahwa 

sebagian guru di tingkat dasar masih cenderung mengadopsi elemen deep learning secara 

parsial, seperti pada tahap eksplorasi konsep, namun belum sepenuhnya menerapkan asesmen 

formatif yang mampu mengukur kedalaman pemahaman siswa. Perbedaan keterampilan ini 

juga dapat dipengaruhi oleh faktor pengalaman, pelatihan, serta dukungan institusi terhadap 

pengembangan profesional guru. 

Selain itu, penelitian Hendrianty et al. (2024) menggarisbawahi bahwa kemampuan guru 

dalam merancang pembelajaran berbasis deep learning erat kaitannya dengan pola pikir 

reflektif dan budaya kolaboratif di sekolah. Guru yang terbiasa berdiskusi dengan rekan 

sejawat dan melakukan refleksi setelah pembelajaran cenderung lebih siap dalam 

menyesuaikan pendekatan pembelajarannya dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, 

penguatan keterampilan guru tidak hanya dapat dilakukan melalui pelatihan teknis, tetapi juga 

dengan membangun learning community di sekolah yang mendorong budaya berbagi 

pengetahuan dan pengalaman antar guru. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan internasional yang dilakukan oleh Burner 

dan Schipor (2025), yang menemukan bahwa penerapan deep learning pedagogy di sekolah 

dasar Norwegia meningkatkan efektivitas pengajaran bahasa Inggris dan kreativitas siswa 

ketika guru memiliki kompetensi pedagogis yang tinggi. Temuan tersebut memperkuat bahwa 

keterampilan guru dalam merancang pembelajaran merupakan kunci utama dalam 

menjembatani konsep deep learning dengan praktik pengajaran sehari-hari. Dengan demikian, 

temuan penelitian ini menegaskan bahwa kesiapan keterampilan guru SD di Indonesia telah 

mengarah pada kategori baik hingga sangat baik, namun tetap membutuhkan peningkatan 

berkelanjutan terutama dalam hal asesmen reflektif, perancangan proyek berbasis masalah 

(problem-based learning), dan integrasi teknologi digital sebagai sarana pendukung 

pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap dan komitmen guru sekolah dasar terhadap 
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penerapan inovasi pembelajaran berbasis teknologi dan deep learning berada pada kategori 

sangat baik, dengan persentase rata-rata sebesar 82,0%. Angka ini menegaskan bahwa guru 

memiliki kesadaran tinggi terhadap pentingnya inovasi dalam pembelajaran serta kesiapan 

untuk beradaptasi dengan tuntutan transformasi pendidikan di era digital. Sebagian besar guru 

menunjukkan antusiasme terhadap penggunaan teknologi dan metode pembelajaran baru yang 

berorientasi pada pemahaman mendalam, refleksi, serta penguatan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif siswa. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Alfianingtias dan Hadi (2025), yang 

menegaskan bahwa kompetensi pedagogis dan komitmen profesional guru memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan penerapan pendekatan deep learning di sekolah dasar. Guru 

yang memiliki sikap positif terhadap inovasi pembelajaran cenderung lebih cepat beradaptasi 

terhadap perubahan paradigma pendidikan, terutama pada konteks Kurikulum Merdeka yang 

menuntut fleksibilitas dan kolaborasi dalam proses belajar. Temuan serupa juga diungkap oleh 

Mahardika dan Jaya (2025), yang menjelaskan bahwa persepsi positif guru terhadap deep 

learning berperan penting dalam mendorong terbentuknya lingkungan belajar yang lebih 

interaktif, reflektif, dan menyenangkan bagi siswa. 

Sikap positif guru terhadap inovasi pembelajaran juga memperlihatkan adanya dorongan 

intrinsik yang kuat untuk terus mengembangkan profesionalismenya. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Khasanah et al. (2025), pendekatan deep learning yang bermakna tidak 

hanya memerlukan keterampilan teknis, tetapi juga keinginan untuk memperbarui diri, 

berkolaborasi, dan membuka diri terhadap perubahan. Dalam konteks penelitian ini, guru 

menunjukkan komitmen tinggi untuk belajar dan berinovasi, meskipun masih terdapat kendala 

terkait keterbatasan fasilitas digital dan sumber daya teknologi di beberapa sekolah dasar. Hal 

ini memperlihatkan bahwa motivasi internal guru telah menjadi faktor pendorong utama dalam 

mempertahankan sikap positif terhadap pembelajaran berbasis deep learning. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga didukung oleh temuan internasional seperti 

penelitian Burner dan Schipor (2025), yang menemukan bahwa guru yang memiliki komitmen 

pedagogis tinggi mampu membangun hubungan emosional yang kuat dengan siswa, sehingga 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi proses pembelajaran mendalam. Sikap 

terbuka terhadap pembaruan pembelajaran juga menjadi indikator kesiapan yang penting 

sebagaimana dijelaskan oleh Purnama et al. (2025), bahwa kesiapan guru dalam menghadapi 
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integrasi teknologi dan kecerdasan buatan dalam pendidikan sangat bergantung pada 

fleksibilitas sikap dan komitmen mereka terhadap perubahan. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga memperkuat hasil studi Saleh dan Salmiah (2025) 

yang menunjukkan bahwa deep learning dapat mengembangkan potensi multiple intelligences 

siswa jika guru memiliki komitmen kuat dalam menerapkan pendekatan yang menumbuhkan 

refleksi, empati, dan kesadaran diri. Dengan demikian, sikap positif dan komitmen guru 

terhadap inovasi pembelajaran dapat menjadi modal penting dalam membangun praktik 

pedagogis yang berkelanjutan. 

Meskipun sebagian besar guru sudah menunjukkan komitmen yang tinggi, masih 

diperlukan dukungan kelembagaan berupa penyediaan sarana digital yang memadai dan 

pelatihan berkelanjutan agar semangat inovasi tersebut dapat diimplementasikan secara 

optimal. Hal ini selaras dengan temuan Hastuti, Ansar, dan Hermawan (2025) yang 

menyebutkan bahwa penerapan teknologi deep learning dalam konteks pendidikan digital akan 

lebih efektif jika didukung oleh kebijakan sekolah yang mendorong inovasi dan kolaborasi 

antarguru. Oleh karena itu, kesiapan sikap dan komitmen guru dalam penelitian ini dapat 

dikategorikan sebagai indikator kunci dalam memperkuat implementasi deep learning di 

tingkat sekolah dasar, karena dari sikap dan komitmen inilah muncul dorongan berkelanjutan 

untuk memperbaiki praktik pembelajaran dan mengembangkan potensi siswa secara 

mendalam. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan pedagogis guru 

sekolah dasar terhadap implementasi deep learning berada pada kategori sangat baik, dengan 

capaian rata-rata 81,3%. Ketiga dimensi utama — pengetahuan, keterampilan, dan sikap — 

menunjukkan keterkaitan yang erat dan saling memperkuat dalam membentuk kesiapan 

pedagogis yang komprehensif. Pengetahuan pedagogis yang baik memungkinkan guru 

memahami filosofi pembelajaran mendalam secara konseptual, keterampilan mengajar yang 

kuat mendukung penerapan deep learning secara nyata di kelas, sedangkan sikap dan 

komitmen positif memastikan bahwa guru memiliki motivasi dan ketahanan dalam 

menghadapi dinamika perubahan pembelajaran abad ke-21. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Feri et al. (2025), yang menegaskan bahwa 

keberhasilan implementasi deep learning pada pendidikan dasar ditentukan oleh kesiapan guru 

dalam tiga aspek utama tersebut. Guru yang memiliki pemahaman konseptual mendalam 
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tentang deep learning akan lebih mudah mengintegrasikan prinsip-prinsipnya dalam proses 

pembelajaran, terutama dalam menumbuhkan keterlibatan siswa dan membangun suasana 

belajar reflektif. Selain itu, keterampilan dalam merancang dan mengevaluasi pembelajaran 

mendalam menjadi elemen kunci sebagaimana diungkapkan oleh Agyeman (2024), bahwa 

kualitas implementasi deep learning meningkat signifikan ketika guru mampu menyusun 

aktivitas pembelajaran berbasis eksplorasi dan pemecahan masalah secara sistematis. 

Keterkaitan antara dimensi pengetahuan dan keterampilan juga terlihat pada hasil 

penelitian ini, di mana guru yang memiliki pemahaman konseptual tinggi cenderung lebih 

terampil dalam mengaplikasikan strategi pembelajaran reflektif dan kolaboratif. Hal ini 

mendukung temuan Saqjuddin et al. (2025), yang menunjukkan bahwa pemahaman teoritis 

guru berpengaruh langsung terhadap kemampuan mereka merancang pembelajaran inklusif 

berbasis deep learning di kelas sosial SD. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan kemampuan konseptual guru akan berbanding lurus dengan peningkatan 

keterampilan praktis mereka dalam mengelola proses pembelajaran mendalam. 

Sementara itu, dimensi sikap dan komitmen guru terbukti menjadi faktor penguat dalam 

implementasi pembelajaran berbasis deep learning. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

guru yang memiliki komitmen profesional tinggi lebih mampu bertahan menghadapi kendala 

teknis dan institusional yang dihadapi dalam penerapan inovasi pembelajaran. Hal ini konsisten 

dengan temuan Elliana Arianti et al. (2025), yang menegaskan bahwa komitmen dan orientasi 

positif terhadap inovasi berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan guru di daerah pedesaan 

dalam mengimplementasikan deep learning pedagogy. Dalam konteks ini, motivasi intrinsik 

guru untuk terus belajar dan beradaptasi menjadi kunci utama keberhasilan transformasi 

pedagogis. 

Selain mendukung hasil penelitian terdahulu, temuan ini juga memberikan kontribusi 

teoretis terhadap pengembangan model kesiapan pedagogis guru di era digital. Kesiapan guru 

tidak dapat hanya diukur dari penguasaan teori atau kemampuan teknis, tetapi juga dari sinergi 

antara knowledge, skill, dan attitude yang terintegrasi dalam praktik profesional guru. Model 

ini selaras dengan kerangka Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang diperluas oleh 

Khasanah et al. (2025), yang menekankan pentingnya menggabungkan pengetahuan 

pedagogis, teknologi, dan konten untuk membangun pembelajaran yang bermakna. 

Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan gambaran bahwa guru SD di Indonesia, 
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khususnya dalam konteks Kurikulum Merdeka, telah memiliki kesiapan dasar yang kuat untuk 

mengimplementasikan deep learning. Namun, agar transformasi ini lebih efektif, diperlukan 

program pengembangan profesional berkelanjutan yang mengintegrasikan pelatihan reflektif, 

peer mentoring, dan penguatan asesmen autentik. Seperti yang disampaikan oleh Saputra et al. 

(2025), dukungan kelembagaan dan komunitas belajar yang kolaboratif menjadi faktor penting 

dalam menjaga keberlanjutan penerapan deep learning di sekolah dasar. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat bukti empiris mengenai 

kesiapan pedagogis guru dalam implementasi deep learning, tetapi juga menegaskan 

pentingnya pendekatan yang holistik dan berkelanjutan dalam pengembangan kompetensi 

guru. Guru tidak hanya dituntut untuk memahami teori, tetapi juga menjadi agen perubahan 

yang reflektif, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi dan pedagogi modern. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesiapan pedagogis guru SD terhadap implementasi 

deep learning berada pada kategori sangat baik, mencakup tiga dimensi utama: pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Guru telah memahami konsep pembelajaran mendalam, mampu 

merancang kegiatan belajar yang berorientasi pada higher order thinking skills, serta 

menunjukkan komitmen tinggi terhadap inovasi berbasis teknologi. Sinergi ketiga dimensi ini 

menjadi fondasi penting dalam mendukung transformasi pembelajaran di era digital. Perlu 

dilakukan pelatihan reflektif dan kolaboratif berkelanjutan agar guru mampu 

mengimplementasikan deep learning secara konsisten, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran abad ke-21. 
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